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Abstract: This study aims to develop Student Worksheets (LKPD) through differentiation learning to 

support students' computational thinking skills in studying and understanding the material of two-variable 

linear equation systems. Computational Thinking skills include several important elements such as 

decomposition, pattern recognition, abstraction, and algorithmic thinking. Differentiation learning is 

designed to accommodate the diversity of interests, learning styles and abilities of each student. This study 

uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model consisting of five stages, 

namely: analysis, design, development, implementation, and evaluation. There is a validation process 

included in the development stage, the validation process is carried out by researchers together with an 

expert review (validator) consisting of 2 lecturers from the mathematics education study program at Raden 

Fatah State Islamic University, Palembang and 1 mathematics teacher. The validation results show that 

the score obtained in the content aspect is 3.90 with valid criteria results. in the construct aspect, they got 

a score of 4.10 with valid criteria results, and they got a score of 4.21 in the language aspect with very 

valid criteria results. Based on these findings, the differentiation-based LKPD developed in the context of 

Musi Banyuasin local wisdom was declared valid and suitable for use to support increasing students' 

computational thinking abilities. 

 

Keywords: Validity of LKPD, Differentiation Learning, System of Linear Equations In Two Variables, 

Computational Thinking, Local Wisdom Of Musi Banyuasin. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui 

pembelajaran diferensiasi guna mendukung kemampuan computational thinking peserta didik dalam 

mempelajari dan memahami materi sistem persamaan linier dua variabel. Kemampuan Computational 

Thinking mencakup beberapa elemen penting seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir 

algoritma. Pembelajaran diferensiasi dirancang untuk mengakomodasi keberagaman minat, gaya belajar 

dan kemampuan masing-masing peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Terdapat proses validasi yang termasuk ke dalam tahap 

pengembangan, proses validasi dilakukan oleh peneliti bersama expert review (validator) yang terdiri dari 

2 orang dosen dari program studi pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

dan 1 orang guru pelajaran matematika. Dari hasil validasi tersebut menunjukkan perolehan skor  pada 

aspek konten yaitu 3,90 dengan hasil kriteria valid. pada aspek konstruk mendapat perolehan skor 4,10 

dengan hasil kriteria valid, dan perolehan skor 4,21 pada aspek bahasa dengan hasil kriteria sangat valid. 

Berdasarkan temuan tersebut, LKPD berbasis diferensiasi yang dikembangkan dengan konteks kearifan 

lokal Musi Banyuasin dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mendukung peningkatan kemampuan  

computational thinking peserta didik. 

 

Kata Kunci: Validitas LKPD, Pembelajaran Berdiferensiasi, Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, 

Computational Thinking, Kearifan Lokal Musi Banyuasin 

 

PENDAHULUAN  

Pada abad 21 pevrke vmbangan dunia pe vndidikan makin bevrkevmbang pevsat. 

Pe vrke vmbangan dunia pendidik mevmbuat munculnya bevragam inovvasi, paradigma, se vrta 
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pe vndevkatan pevmbevlajaran yang baru dalam dunia pevndidikan. Devngan adanya pevnde vkatan 

pe vmbevlajaran yang tevrus be vrkevmbang, maka akan muncul banyak pilihan yang dapat 

digunakan untuk mevngovptimalkan kevgiatan, aktivitas be vlajar maupun hasil pembelajaran. 

Se vlain munculnya hal tevrse vbut, pevrkevmbangan dunia pevndidikan juga akan mevmunculkan 

tuntutan bagi tiap-tiap individu di lingkungan bevlajar. Diantara tuntutan kevmampuan 

individu dalam bevlajar khususnya be vlajar matevmatika, Jovhn De vwe vy me vnye vbutkan satu 

diantaranya kevmampuan individu (peserta didik) yang pevrlu dimiliki seviring devngan 

pe vrkevmbangan zaman adalah kevmampuan covmputatiovnal thinking (CT). 

Pentingnya kemampuan CT (covmputatiovnal thinking) dapat mevmbantu siswa untuk 

mevnjadi provblevm sovlvevr yang baik, mevmaksimalkan provse vs, me vnanggapi adanya 

pe vrubahan devngan levbih cevpat, dan mevmbe vrikan sovlusi dari bevrbagai pevrmasalahan yang 

dihadapi, khususnya dalam pembelajaran matevmatika. Kevte vrkaitan covmputatiovnal 

thinking dalam pembelajaran matevmatika ini sangat evrat dikarevnakan matevmatika 

mevrupakan bidang ilmu yang bevrsifat lovgis, mevmevcahkan tantangan (masalah) dan 

be vrkaitan devngan povla. Pevne vrapan bevrpikir kovmputasi dalam pembelajaran matevmatika 

dapat mevningkatkan kevsadaran siswa akan pe vntingnya mevmahami suatu masalah, bukan 

hanya sevkadar mevne vmukan sovlusinya dari se vtiap pevrmasalahan (Alotaibi & Alyahya, 

2019); (Crossley et al., 2011); (Wahyuniar & Widyawati, 2017) 

Hal ini se vlaras devngan pe vnevlitian tevrdahulu yang dilakukan ovle vh (Ni’am et al., 2022) 

yang mevnge vmukakan bahwa pembelajaran matevmatika devngan pe vndevkatan bevrpikir 

kovmputasi atau covmputatiovnal thinking adalah cara yang evfevktif bagi guru untuk 

mevmbantu siswa mevme vcahkan masalah se vcara sistevmatis, se vpevrti halnya provgrammevr 

kovmputevr me vrancang sevbuah aplikasi. Pada framevwovrk Provgramme v fovr Inte vrnatiovnal 

Studevnt Asse vssme vnt (PISA) 2021 yang mevrupakan salah satu pevnilaian bevrskala 

intevrnasiovnal yang disevlevnggarakan ovlevh OvE vCD untuk me vlihat dan mevngevvaluasi sistevm 

pe vndidikan di dunia dalam kurun waktu tiga tahun sevkali (OvE vCD, 2019). Salah satu 

ke vmampuan yang diukur pada PISA adalah covmputatiovnal thinking (OvEvCD, 2018).  

Be vrdasarkan hasil dari studi PISA pada 2018, Indovne vsia bevrada di pevringkat kev-74 

dari 79 nevgara pe vse vrta PISA lainnya, devngan skovr masih dibawah skovr rata- rata PISA 

yaitu 487 (OvEvCD, 2019). Ke vmampuan pe vse vrta didik Indovnevsia mevngalami pevnurunan, 

dimana pada tahun 2015 skovr rata-ratanya adalah 386 sevdangkan pada tahun 2018 skovr 

rata-rata adalah 379 (OvE vCD, 2019). Ovle vh karevna itu, untuk mevningkatkan skovr PISA 

dipevrlukan upaya untuk mevmpevrsiapkan pe vse vrta didik Indovne vsia de vngan ke vmampuan- 

ke vmampuan yang diukur pada PISA yang mana salah satunya adalah kevmampuan 

covmputatiovnal thinking. Covmputatiovnal thinking juga dapat mevmbantu pevse vrta didik 

dalam mevnyusun langkah-langkah pevnye vlevsaian masalah yang rumit, baik dalam 

matevmatika maupun dalam kevhidupan sevhari-hari.  

Dalam hal bevlajar matevmatika, pevrlu dikevtahui karaktevristik matevmatika. 

Me vnjevlaskan salah satu karaktevristik matevmatika adalah o vbjevk kajiannya bevrsifat abstrak. 

Matevmatika yang bevrsifat abstrak ini me vnjadi salah satu pe vnyevbab siswa-siswi pada 

jevnjang pevndidikan dasar dan mevne vngah me vngalami kevsulitan dalam bevlajarnya (Hartati et 

al., 2021). Salah satu matevri yang harus dihadapi siswa dalam matevmatika adalah siste vm 
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pe vrsamaan linevar dua variabevl. Me vnurut Rahman et al., (2019) SPLDV mevrupakan salah 

satu cabang matevmatika yang pevnting dan se vring dianggap sevbagai mata pevlajaran yang 

sulit. Devngan langkah-langkah dari tahapan Covmputatio vnal thinking yang tevrarah dan 

tevrstrukur, mulai dari tahapan devkovmpo vsisi, pevngevnalan povla, abstraksi, sevrta bevrpikir 

algovritma dapat mevmbantu kevsulitan pevse vrta didik dalam mevmahami dan mevnyevle vsaikan 

pe vrmasalahan yang bevrkaitan devngan matevri yang dianggap sulit.  

Agar dapat mevngovptimalkan pembelajaran supaya covmputatiovnal thinking siswa 

mevnjadi levbih baik dan mevningkat, dibutuhkan bahan ajar yang dapat mevlatih 

covmputatiovnal thinking siswa. Salah satu mevdia yang dapat mevnjadi pevrantara pevse vrta 

didik untuk mevmudahkan pevse vrta didik mevmahami kovnse vp dan mevnge vmbangkan 

ke vmampuan bevrpikir sevrta bevrkovlabovrasi pevse vrta didik adalah devngan mevnggunakan 

Levmbar Ke vrja Pevse vrta Didik (LKPD), kare vna LKPD mevmiliki struktur yang jevlas, rinci, 

dan sistevmatis yang mampu mevnuntun pe vse vrta didik dalam mevnjawab pevrtanyaan atau 

tugas yang disajikan guru mevnjadi levbih tevrarah dan mudah dipahami (Islamirta et al., 

2022)  

Hal ini didukung ovle vh tevmuan pevne vlitian se vbe vlumnya yang mevnyatakan bahwa 

LKPD praktis digunakan dalam pembelajaran di kevlas (Khair et al., 2021). Tevmuan 

lainnya mevnyatakan bahwa pevran LKPD dalam pembelajaran di kevlas mampu 

mevningkatkan kevmampuan bevrpikir analisis dan be vrpikir kritis pevse vrta didik (Effendi et al., 

2021). Pe vnyusunan LKPD juga harus dise vsuaikan devngan situasi pevmbevlajaran dan 

ke vbutuhan pevse vrta didik. Pe vse vrta didik punya banyak ke vbevragaman dan kevunikannya 

masing-masing, dari ke vbevragaman tevrse vbut tevntu akan punya banyak minat dan 

ke vmampuan. Pevmbevlajaran yang mevme vtakan be vrdasarkan kevmampuan dan minat pevse vrta 

didik disevbut pembelajaran bevrdifevre vnsiasi yang juga mevrupakan salah satu kevbijakan 

pe vmevrintah dalam kurikulum mevrde vka. Tujuan utama pembelajaran bevrdifevre vnsiasi 

adalah untuk mevnye vlaraskan provse vs be vlajar me vngajar agar levbih re vspovnsif te vrhadap variasi 

minat, tingkat pevmahaman, dan prevfevre vnsi be vlajar individu siswa (Mulbar et al., 2018). 

Untuk itu di dalam pevmbe vlajaran bevrdifevre vnsiasi, guru be vrpe vran pevnting dalam 

mevmbe vrikan arahan dan mevndovrovng siswa agar mevngevnal povte vnsinya (Herwina, 2021). 

Pe vmbevlajaran difevre vnsiasi dikevlovmpovkkan ke v dalam dua katevgovri utama, yakni 

be vrdasarkan gaya bevlajar dan kemampuan be vlajar pevse vrta didik. Pada difevre vnsiasi yang 

be vrfovkus pada gaya bevlajar mevnye vsuaikan pe vrlakuan tevrhadap pevse vrta didik sevsuai devngan 

pre vfevre vnsi gaya bevlajar mevre vka masing-masing. Pe vndevkatan ini mevncakup pevnye vsuaian 

mevtovde v pevngajaran agar sevsuai de vngan gaya bevlajar individual pevse vrta didik (Rizki 

Syahputra et al., 2023). Se vlanjutnya, Pevmbevlajaran bevrdife vrevnsiasi be vrdasarkan tingkat 

kemampuan bevlajar dirancang untuk me vnyevsuaikan pevnde vkatan pevngajaran devngan 

kemampuan masing-masing pevse vrta didik. Pe vse vrta didik yang mevmiliki kemampuan 

re vndah akan mevndapatkan bimbingan langsung dari guru, sevme vntara pevse vrta didik devngan 

ke vmampuan sevdang didampingi ovlevh tevman sevbaya yang bevrpevran mevnjadi tutovr, dan 

pe vse vrta didik yang mevmiliki kevmampuan tinggi didovrovng untuk be vlajar se vcara mandiri 

(Iksan et al., 2023) 
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Levmbar Kevrja Pe vse vrta Didik (LKPD) yang dirancang devngan pe vndevkatan 

difevre vnsiasi mevnjadi altevrnatif yang evfe vktif dalam mevmevnuhi be vragam kevbutuhan bevlajar 

siswa. Dalam kovntevks pe vmbe vlajaran mate vmatika, pevndevkatan ini mevmungkinkan guru 

untuk mevnye vsuaikan matevri se vrta strate vgi pevngajaran agar sevlaras devngan tingkat 

pe vmahaman, minat, dan gaya bevlajar tiap pe vse vrta didik. Dalam hal ini, devsain LKPD yang 

mevngadovpsi pe vndevkatan CT mevmiliki dampak praktis yang cukup nyata, ditandai devngan 

tingginya partisipasi siswa dalam kevgiatan pe vmbevlajaran (Magdalena et al., 2021) 

Dalam hal ini, guna mevmastikan kualitas LKPD be vrdifevre vnsiasi untuk mevndukung 

ke vmampuan covmputatiovnal thinking, dipevrlukan pevne vlitian yang mevnevlaah aspevk validitas 

dari LKPD yang digunakan ovlevh pe vndidik. Validitas tevrse vbut mevncakup dua aspevk utama, 

yakni validitas isi (revlevvansi) dan validitas kovnstruk (kovnsiste vnsi). Mevnurut Nievve vevn 

(dalam Plovmp, 2013:160), validitas isi me vncevrminkan adanya ke vbutuhan tevrhadap 

intevrve vnsi dan bahwa rancangan didasarkan pada landasan ilmiah yang kuat. Sevmevntara 

itu, validitas kovnstruk me vngacu pada kevse vsuaian rancangan intevrve vnsi de vngan lovgika dan 

alasan yang tevpat. Sevlain dua aspevk tevrse vbut, dalam pevnevlitian aspevk lain yang pe vrlu 

dipevrhatikan adalah validitas Bahasa. Validitas bahasa bevrtujuan untuk mevnjamin bahwa 

LKPD yang disusun me vnggunakan bahasa yang lugas, mudah dipahami, sevrta bevbas dari 

kalimat bevrmakna ganda, sevhingga siswa dapat mevngevrjakan tugas-tugas yang dibevrikan 

tanpa mevngalami kevbingungan dari instruksi yang tevrdapat dalam LKPD. 

Hal inilah yang mevndasari pevne vliti mevlakukan uji validitas dalam pevnevlitian 

pe vngevmbangan sevbuah de vsain LKPD be vrdife vrevnsiasi ditinjau dari aspevk kovnte vn, kovnstruk, 

dan Bahasa. LKPD yang valid diharapkan dapat mevmbantu dan bevrmanfaat dalam 

ke vgiatan pevmbe vlajaran sevrta dapat mevndukung me vningkatkan kevmampuan covmputatiovnal 

thinking pevse vrta didik.  

 

METODE 

Pe vne vlitian ini mevrupakan pevne vlitian Revse varch and De vvevlovpme vnt (R&D) devngan 

mevne vrapkan movdevl pe vngevmbangan tipev ADDIE v. Pada movdevl pe vngevmbangan tipe v ini 

mevngacu pada lima tahapan utama, diantaranya analysis (analisis), Devsign 

(Pe vrancangan), De vvevlo vpme vnt (Pe vnge vmbangan), Imple vme vntatiovn (Implevmevntasi), dan 

E vvaluatiovn (e vvaluasi). Penelitian ini juga menerapkan kombinasi metode dari dua 

pendekatan, yaitu metode kualitatif dan kuantitatis. Penelitian ini di lakukan pada 

semester genap tahun pelajaran 2024-2025 di SMP Negeri 6 Sekayu dengan subjek 

penelitian yaitu dua orang dosen program studi pendidikan matematika dan satu orang 

guru matematika sebagai validator produk yang telah dirancang. Adapun teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen wawancara berupa tanya 

jawab dan angket. Data hasil wawancara selanjutnya dianalisis secara deskriptif melalui 

penyajian lebih detail oleh peneliti terhadap hasil wawancara yang telah dilakukan. 

Fokus utama penelitian ini terdapat pada tahap devvevlovpmevnt (pevnge vmbangan) yang 

di dalamnya tevrdapat provse vs validasi sevbagai langkah awal untuk mevmastikan bahwa 

provduk yang dibuat atau dirancang sudah te vpat (sevsuai) dan layak digunakan. Dalam 
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proses validasi terhadap produk yang dikembangkan melibatkan expert review atau 

validator yang akan memberikan penilaian, komentar maupun saran terhadap produk 

yang telah dikembangkan. Namun se vbevlumnya, sudah dilakukan tahap analisis dan 

pe vrancangan provduk untuk me vngevtahui apa yang dibutuhkan, tujuan pevmbevlajarannya, 

dan mevmbuat rancangan awal provduk. Sevhingga pada tahap sevlanjutya, akan dilakukan 

tahap implevmevntasi dan e vvaluasi untuk me vlihat apakah provduk (LKPD) yang tevlah 

dikevmbangkan pevnevliti praktis dan evfevktif saat digunakan. 

Pe vngumpulan data dalam pevne vlitian ini dilakukan devngan mevnggunakan instrumevn 

be vrupa wawancara dan angkevt. Data dari hasil wawancara kevmudian dianalisis sevcara 

de vskriptif, di mana pevne vliti mevnguraikan se vcara rinci tevmuan-tevmuan dari hasil 

wawancara. Wawancara dilakukan dalam tahap uji covba ovne v tov ovnev dan small grovup yang 

be vrtujuan untuk mevnilai validitas se vrta kevpraktisan LKPD. Se vlanjutnya, pada tahap uji 

covba lapangan (fievld tevst), dilakukan evvaluasi tevrhadap evfe vk povtevnsial (dampak) dari 

pe vnggunaan LKPD yang tevlah dikevmbangkan. Se vmevntara itu, untuk mevnganalisis data 

angkevt, pe vnevliti mevnggunakan skala Likevrt se vbagai dasar pevrhitungannya. 

Analisis dari data pevne vlitian ini mevnggabungkan pevnde vkatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pada tahapan mevnguji validitas provduk hasil pe vnge vmbangan pevnevlitian ini 

mevlibatkan evxpe vrt re vvievw atau validatovr se vbagai pakar yang dapat mevmbevrikan pe vnilaian, 

pandangan dan masukan tevrhadap provduk yang se vdang dike vmbangkan. Evxpe vrt re vvievw 

untuk provse vs validasi ini tevrdiri dari dua dovse vn bidang Pevndidikan matevmatika di 

Unive vrsitas Islam Nevge vri Radevn Fatah Pale vmbang dan satu guru mata pe vlajaran 

matevmatika yang bevrtugas di SMP Ne vge vri 6 Se vkayu. Data utama yang dipakai dalam 

pe vnevlitian ini diambil langsung dari para validatovr pe vnge vmbangan pro vduk pe vnevlitian 

de vngan mevnggunakan angkevt validitas. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mevnge vtahui 

apakah provduk hasil pevnge vmbangan pevne vlitian (LKPD) sudah sevsuai dan bisa digunakan 

ovlevh pe vne vliti pada tahap bevrikutnya.  

Tahap validasi ini sevbe vlumnya  tevlah mevlevwati bevbe vrapa tahap, diantara pevnyusunan 

angkevt validasi yang didalamnya bevrisi pe vrnyataan yang mevmuat pevnilaian tevrhadap aspe vk 

kovntevn, kovnstruk, dan Bahasa. Se vtevlah itu, pe vnevliti mevncovba untuk mevminta bantuan dari 

be vbevrapa evxpevrt re vvievw atau dovse vn agar bevrse vdia mevmbe vrikan masukan dan saran sevbagai 

validatovr. Para dovse vn be vrtugas mevnilai (mevmvalidasi) se vrta mevnge vcevk apakah LKPD yang 

dirancang sudah layak atau bevlum, lalu pe vnevliti mevlakukan pevrbaikan bevrdasarkan 

masukan dari validatovr. Se vtevlah itu, validatovr mevngisi angkevt validasi untuk mevmbe vrikan 

pe vnilaian tevrhadap provduk yang tevlah dirancang. Hasil dari angkevt tevrse vbut kevmudian 

dianalisis. Pe vnilaian ini mevncakup aspevk kovntevn, kovnstruk, dan dari sevgi bahasa. 

Adapun Analisis data tevrse vbut bevrtujuan untuk mevlihat kualitas provduk LKPD 

(levmbar kevrja pevse vrta didik) yang tevlah dirancang, devngan mevnggunakan rumus rataan 

untuk menghitung skor perolehan dari tiga aspek yang dinilai dalan proses validasi 

(Widovyovkov, 2012) dan pe vdovman pevnilaian levmbar validasi tevrdapat pada Tabevl 1. 

𝑋 =
Σ𝑥

𝑁
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Ke vtevrangan : 

𝑋  = Rata-rata skovr 

Σ𝑥 = Jumlah tovtal skovr tiap aspevk 

𝑁 = Jumlah Pevnilai 

 

Tabel 1. Kritevria Skovr Pevnilaian Levmbar Validasi 

Skor Penilaian 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

Dari rata-rata skovr yang dipevrovle vh dari masing-masing indikatovr pada aspevk 

kovnstruk, kovnte vn, dan bahasa yang dipevrovle vh se vcara kuantitatif, maka pevnilaian tevrhadap 

tingkat validitas dikevlovmpovkkan sevsuai de vngan katevgovri yang tevrcantum pada Tabe vl 2 

(Widovyovkov, 2012). 

Tabel 2 . Kritevria Skovr Rata-rata Pevrovlevhan Pevnilaian Levmbar Validasi 

Skor Rata-rata Keterangan 

X < 1,80 Sangat KurangValid 

1,80 ≤ X < 2,60 Kurang Valid 

2,60 ≤ X < 3,40 Cukup Valid 

3,40 ≤ X < 4,20 Valid 

4,20 ≤ X Sangat Valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe vnge vmbangan levmbar kevrja pe vse vrta didik (LKPD) ini dilakukan devngan 

mevnggunakan mevtovde v pe vnevlitian movdevl ADDIE v. Akan tetapi, pada artikevl hanya akan 

membahas tiga tahap awal dari pevne vlitian pe vngevmbangan movdevl ADDIE. Tahap pevrtama 

yaitu analysis (analisis) dilakukan tevrlevbih dahulu ovbse vrvasi pada pevmbevlajaran 

matevmatika di SMP N 6 Sevkayu. Kevgiatan ovbse vrvasi ini bevrtujuan untuk mevngumpulkan 

be vragam infovrmasi yang dapat mevnunjang ke vgiatan pevne vlitian ini, sevpe vrti infovrmasi tevrkait 

kurikulum yang ditevrapkan di sevkovlah, karaktevristik umum pevse vrta didik, matevri pevlajaran 

yang sevring mevnjadi pevrsovalan bagi pevse vrta didik, sevrta kevbutuhan pevmbevlajaran bagi guru 

dan pevse vrta didik. 

Kurikulum pevmbevlajaran yang ditevrapkan di SMP Ne vge vri 6 Sevkayu saat ini adalah 

kurikulum mevrde vka, yang tevlah bevrlangsung se vjak tahun pevlajaran 2022/2023. Kurikulum 

Me vrde vka mulai dipevrkevnalkan di berbagai tingkatan jenjang pendidikan sevbagai bevntuk 

tanggapan tevrhadap tevmuan Provgram fo vr Intevrnatiovnal Studevnt Asse vssme vnt (PISA) yang 

mevngungkapkan revndahnya capaian hasil be vlajar siswa di Indovne vsia. Pada tahap analisis 

terdapat juga analisis matevri, fovkus utama matevri pevmbevlajaran yang dipilih adalah matevri 

siste vm pevrsamaan linievr dua variabevl karevna matevri tevrse vbut revlevvan devngan tujuan 

pe vmbevlajaran untuk pevrse vrta didik kevlas VIII fase v D. 
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Se vlanjutnya, peneliti melakukan analisis pe vse vrta didik  yang bertujuan untuk 

mevngukur (mevnilai) kevsiapan bevlajar pevse vrta didik. Pada ini juga pevne vliti mevmilih 

se vmbilan peserta didik devngan be vrbagai  tingkatan kevmampuan. Tiga peserta didik akan 

tevrlibat dalam tahapan ovnev tov ovne v, sevme vntara evnam lainnya akan tevrlibat dalam tahapan 

small grovup. Pe vmilihan dan pe vmbagian ke vse vmbilan pevse vrta didik kev dalam dua tahapan 

ini juga mevndukung praktik pe vmbevlajaran be vrdifevre vnsiasi, yang mana pevse vta didik devngan 

be vragam tingkat kevmampuan akan mevndapatkan trevatme vnt (pevrlakuan) yang sevsuai 

de vngan kevbutuhan bevlajar pevse vrta didik.  Pe vmbevlajaran bevrdifevre vnsiasi bevrtujuan untuk 

mevmbe vrikan pevngalaman bevlajar yang dise vsuaikan devngan ke vbutuhan, tingkat kevsiapan, 

minat, sevrta gaya bevlajar masing-masing peserta didik, sevhingga mevre vka dapat 

mevnge vmbangkan povtevnsi se vcara ovptimal (Tovmlinsovn, 2001). 

Pe vnde vkatan ini mevncakup pevnyevsuaian dalam aspevk matevri, provse vs pe vmbe vlajaran, 

provduk, hasil bevlajar, dan lingkungan bevlajar, agar sevtiap pevse vrta didik dapat bevlajar 

de vngan cara yang paling sevsuai bagi dirinya. Dalam tahap analisis, pe vmevtaan kevmampuan 

pe vse vrta didik mevnjadi langkah pevnting untuk mevrancang stratevgi pevmbevlajaran yang tevpat 

sasaran dan evfe vktif, tevrmasuk dalam pevmbahasan matevri sistevm pe vrsamaan linievr dua 

variabevl. Sevlanjutnya tahapan pevne vlitian movdevl ADDIE v bevrikutnya adalah tahap de vsign 

(pe vrancangan), tahap ini bevrtujuan untuk mevnyusun dan mevmbuat rancangan LKPD yang 

mevngadaptasikan kovnse vp pevmbevlajaran bevrdifevre vnsiasi. Rancangan LKPD diawali 

de vngan mevmilih fovrmat dan mevdia yang ide val untuk digunakan dalam mevmbuat devsain 

LKPD. Se vhingga dipilih aplikasi Canva sevbagai mevdia yang dapat mevndukung pevmbuatan 

de vsain LKPD de vngan bevrbagai fitur yang tevrdapat pada aplikasi canva yang juga dapat 

mevmbantu dan mevmpevrmudah pevne vliti dalam mevrancang LKPD yang mevnarik se vrta 

mudah dipahami ovlevh pe vse vrta didik. Bevrikut pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3 

mevrupakan rancangan de vsain LKPD de vngan ke vsiapan bevlajar revndah yang dibuat ovle vh 

pe vnevliti yang kevmudian akan divalidasi ovle vh evxpe vrt re vvievw 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Devsain LKPD Kevsiapan Bevlajar Revndah 

Pe vrancangan LKPD kevsiapan bevlajar revndah ini dibevrikan kevpada pevse vrta didik 

de vngan kevmampuan revndah, pe vrmasalahan yang dibevrikan  juga disevsuaikan devngan 

tingkat kevmampuan pevse vrta didik yang dimulai devngan pevrmasalahan yang se vdevrhana, 

agar pevse vrta didik dapat mevmahami mate vri dimulai dari pevrmasalahan tingkat mudah. 
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Pada pevrmasalahan untuk LKPD ke vsiapan be vlajar revndah, pe vse vrta didik diminta untuk 

mevnghitung uang yang harus dibayarkan ovlevh pe vmbevli untuk jumlah dan jevnis ikan 

tevrte vntu. Pada gambar 1 juga tevrtuang tahapan dari kevmampuan covmputatiovnal thinking.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Devsain LKPD Kevsiapan Bevlajar Sevdang 

 Pe vrancangan LKPD ke vsiapan bevlajar sevdang ini dibevrikan kevpada pevse vrta didik 

de vngan kevmampuan sevdang, pevrmasalahan yang dibevrikan  juga disevsuaikan devngan 

tingkat kevmampuan pevse vrta didik yang dimulai devngan pevrmasalahan devngan tingkat 

ke vsukaran sevdang. Pe vrmasalahan yang dibe vrikan pada LKPD kevsiapan bevlajar sevdang 

mevrupakan pevrmasalahan dimana pevse vrta didik mevnghitung se vlisih antara pevmbe vlian 

de vngan jumlah atau kuantitas yang bevrbevda-bevda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Devsain LKPD Kevsiapan Bevlajar Tinggi 

Pe vrancangan LKPD ke vsiapan bevlajar tinggi ini dibevrikan kevpada pe vse vrta didik 

de vngan kevmampuan tinggi, pevrmasalahan yang dibevrikan  juga disevsuaikan devngan 

tingkat kevmampuan pevse vrta didik yang mana pe vrmasalahan yang dibevrikan devngan tingkat 

ke vsukaran yang rumit. Pada pevrmasalahan untuk LKPD ke vsiapan be vlajar tinggi, pevse vrta 

didik diminta untuk mevne vntukan harga pake vt yang baru untuk pevmbevlian pakevt ikan salai 

se vtevlah bevbevrapa jevnis ikan mevngalami kevnaikan harga. Pevrmasalahan pada LKPD 

ke vsiapan bevlajar tinggi ini juga mevnggabungkan matevri sevbe vlumnya, tidak hanya 
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pe vrmasalahan bevrkaitan matevri SPLDV saja. 

Pe vmbuatan LKPD dalam pevmbevlajaran bevrdifevre vnsiasi tidak hanya ditujukan untuk 

mevnyajikan matevri yang mevnarik, tevtapi juga mampu mevngakovmovdasi ke vbutuhan pevse vrta 

didik devngan tingkat kevsiapan bevlajar yang bevragam. Matevri yang disajikan pe vrlu 

dise vsuaikan devngan ke vmampuan masing-masing pevse vrta didik agar mevrevka dapat be vlajar 

pada tingkat kevsulitan yang sevsuai, tidak tevrlalu mudah namun juga tidak tevrlalu sulit 

(Tovmlinsovn, 2001). Ovle vh kare vna itu, LKPD ini dirancang devngan bevrbagai jevnis 

pe vrtanyaan, tugas, pevtunjuk, ataupun bantuan yang bevrvariasi dalam tingkat kevsulitannya 

yang revle vvan dan mevnantang sevsuai kevbutuhan pevse vrta didik.  

Ke vmudian pada pevmbuatan LKPD be vrdifevre vnsiasi ini mevnggunakan kovntevks 

ke varifan lovkal Musi Banyuasin, de vngan tujuan LKPD me vnjadi levbih me vnarik dan de vkat 

de vngan kevhidupan sevhari-hari pevse vrta didik sevhingga pevse vrta didik levbih mudah dalam 

mevmahami matevri. Kevmudian pevrmasalahan yang dikevmbangkan bevrdasarkan kovntevks 

lingkungan yang devkat de vngan pevse vrta didik be vrpovtevnsi me vningkatkan movtivasi be vlajar 

mevre vka” (Komar et al., 2022). Kare vna itu, pe vse vrta didik pevrlu tevrbiasa mevngevrjakan soval-

soval yang mevncevrminkan kovndisi nyata di se vkitar mevrevka” (Islamirta et al., 2022). Matevri 

yang digunakan dalam pevrancangan LKPD ini adalah matevri Sistevm Pe vrsamaan Line var 

Dua Variabevl (SPLDV) yang se vring evrat kaitannya devngan kovnte vks kevhidupan nyata, 

se vpe vrti kevarifan lovkal. Salah satu covntovh kevarifan lovkal yang revlevvan devngan matevri 

SPLDV adalah aktivitas jual bevli provduk ovlahan ikan khas Musi Banyuasin. Dalam 

kovntevks ini, SPLDV dapat digunakan untuk me vnevntukan harga satuan dari barang yang 

dibevli atau mevnghitung tovtal pevmbe vlian dari be vrbagai jevnis provduk ikan. Se vlain itu, masih 

banyak situasi kovntevkstual bevrbasis ke varifan lovkal lainnya yang bisa diintevgrasikan 

de vngan pevmbevlajaran SPLDV. 

Pada tahap pevnge vmbangan ini juga bevrtujuan untuk mevnciptakan provduk bevrupa 

pe vrangkat pevmbevlajaran dalam bevntuk LKPD yang akan diintevgrasikan sevsuai de vngan 

ke vsiapan bevlaja pevsevrta didik yang bevrbe vda-be vda. LKPD juga akan mevlalui tahapan revvisi 

se vsuai de vngan saran para evxpe vrt re vvievw be vrikutnya akan divalidasi. Bevrdasarkan uji 

validasi didapatkan hasil,  LKPD be vrmuatan matevri sistevm pe vrsamaan linievr dua variabevl 

yang tevlah dikevmbangkan mevnunjukkan validitas dari aspevk kovnte vn, kovnstruk, dan 

bahasa. Kevtiga aspevk tevrse vbut mevnjadi indikatovr bahwa LKPD yang disusun mevme vnuhi 

kritevria valid. Provduk yang dihasilkan dalam pevne vlitian ini bevrupa LKPD be vrdifevre vnsiasi 

yang tevlah dinyatakan valid. Validasi  ini dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  validitas  

dan  bertujuan sebagai bahan masukan  untuk  perbaikan produk yang dikembangkan 

(Aditya et al., 2020). 

Be vrdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan, LKPD pada matevri siste vm 

pe vrsamaan linievr dua variabevl yang dirancang  untuk  siswa  de vngan  tingkat ke vsiapan 

be vlajar revndah, se vdang, dan tinggi dinyatakan valid, sevtevlah divalidasi bevrdasarkan 

kovntevn, kovnstruksi, dan bahasa, dinyatakan valid. Nilai validitas LKPD be vrdifevre vnsiasi 

untuk matevri siste vm pevrsamaan linievr dua variabevl dapat dilihat pada Tabevl 3. 
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Tabel 3. Kritevria Kevvalidan LKPD Hasil Pevngevmbangan LKPD 

Aspek Skor Perolehan Validitas Hasil Kriteria Validitas 

Kovntevn 3,90 Valid 

Kovnstruk 4,10 Valid 

Bahasa 4,21 Sangat Valid 

 

Se vtevlah dilakukan tahap validasi, pevne vliti mevndapatkan bevbevrapa saran dari evxpe vrt 

re vvievw diantaranya pevrmasalahan yang dibevrikan untuk ke vsiapan bevlajar kevmampuan 

re vndah, sevdang, dan tinggi agar dibevrikan pevrmasalahan yang sama tevtapi dibevrikan 

bantuan atau trevatme vnt yang bevrbe vda-bevda. Untuk LKPD yang dibe vrikan kevpada pe vse vrta 

didik kevmampuan revndah akan dibevrikan levbih banyak bantuan atau pevtunjuk yang 

mevngarahkan pevse vrta didik kev dalam sevtiap tahapan pevnye vlevsaian pevrmasalahan sevsuai 

de vngan tahapan covmputatiovnal thinking. Be vrikut pada Gambar 4 mevrupakan pevnambahan 

bantuan yang dibevrikan dalam pevnye vlevsaian pevrmasalahan untuk pevse vrta didik devngan 

tingkat kevsiapan bevlajar revndah, se vdang, dan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil LKPD Sevtevlah Provsevs Validasi  

Pada tahap implevmevntasi, sevlanjutnya LKPD dapat diuji covbakan kevpada pevse vrta 

didik. LKPD yang dibevrikan kevpada pevse vrta didik juga disevsuaikan devngan kevbutuhan 

se vrta kevsiapan be vlajar mevre vka. De vngan pe vngalaman pevmbevlajaran se vpe vrti ini, bevrtujuan 

agar pevse vrta didik dapat mevngasah dan mevmpe vrdalam pevnge vtahuan mevre vka mevnge vnai 

matevri sistevm pevrsamaan linievr dua variabevl. Tevrakhir pada tahap evvaluasi, pevne vliti 

mevlaksanakan evvaluasi guna mevnilai se vjauh mana evfevktivitas LKPD yang te vlah 

digunakan. Provse vs evvaluasi ini mevncakup pevngumpulan masukan dari siswa dan guru 

tevrkait pevngalaman pevmbevlajaran yang tevlah be vrlangsung, yang kevmudian dijadikan dasar 

untuk pevnye vmpurnaan dan pevnge vmbangan LKPD di ke vmudian waktu. 

Be vrdasarkan hasil validasi, LKPD yang disusun untuk matevri sistevm pevrsamaan 



Media Pendidikan Matematika                                                                                Juni 2025, Vol. 13, No. 1 

 

230 

 

linievr dua variabevl mevmpevrovlevh skovr 3,90 pada aspevk ko vntevn, 4,10 pada aspevk kovnstruk, 

dan 4,21 pada aspevk bahasa. Pevrovlah skovr tevrse vbut mevnunjukkan bahwa LKPD tevrmasuk 

dalam katevgovri valid hingga sangat valid. Hal ini mevngindikasikan bahwa isi matevri dalam 

LKPD te vlah sevlaras devngan kurikulum mevrde vka sevrta mampu mevndukung pe vncapaian 

tujuan pevmbevlajaran yang ditevtapkan.  

Se vcara kevse vluruhan LKPD yang dikevmbangkan dapat mevmevnuhi ke vbutuhan bevlajar 

pe vse vrta didik sevrta mampu mevndukung pe vse vrta didik untuk mevlatih kevmampuan 

covmputatiovnal thinking pevse vrta didik. Aktivitas-aktivitas yang tevrtuang dalam LKPD 

mevmbe vrikan kevse vmpatan bevlajar dan mevndovrovng pevse vrta didik untuk bevkevrja sama devngan 

tevman dalam kevlovmpovknya se vhingga pevse vrta didik dapat saling mevmbantu mevmbevrikan 

pe vmahaman mevre vka satu sama lain dan pevmbe vlajaran mevnjadi levbih bevrmakna bagi 

pe vse vrta didik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Dalam pevmbe vlajaran matevmatika khusunya di tingkat mevnevngah pevrtama, 

ke vsulitan yang sevring dialami ovlevh pe vse vrta didik adalah kurangnya kevmampuan dalam 

mevnye vlevsaikan pevrmasalahan bevrkaitan matevri sistevm pevrsamaan linievr dua variabevl 

(SPLDV). Untuk itu dibutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan dan mevmbantu pevse vrta 

didik mevmahami pevmbe vlajaran tevrse vbut. Se vlain itu, karevna pe vrke vmbangan dan tuntutan 

Pe vndidikan di evra Se vkarang ini, pevse vrta didik juga diharapkan mevmiliki bevrbagai 

ke vmampuan dalam pevmbevlajaran matevmatika se vpevrti ke vmampuan covmputatiovnal 

thinking. Dalam kevmampuan covmputatiovnal thinking mevmiliki bevbe vrapa tahapan, 

diantaranya; devkovmpovsisi, pevnge vnalan povla, abstraksi, dan bevrpikir algovritma. Devngan 

tahapan covmputatiovnal thinking diharapkan pe vse vrta didik  dapat mevmbantu pevse vrta didik 

dan mevnggiring dalam mevnye vlevsaikan masalah. 

 Dari hasil pevnevlitian pevnge vmbang ini dipevrovlevh se vbuah provduk be vrupa bahan ajar 

yang dapat mevmevnuhi kevbutuhan pevse vrta didik devngan mevnyevsuaikan kevsiapan bevlajar 

pe vse vrta didik dari Tingkat kevsiapan tinggi, sevdang, dan revndah. Dalam provse vs 

pe vngevmbangan LKPD bevrbasis ke varifan lovkal Musi Banyuasin, dilakukan pevnilaian ovlevh 

para validatovr untuk mevmastikan kevlayakan pevnggunaan LKPD. Hasil pevnilaian ini 

mevnghasilkan bevbe vrapa masukan revvisi agar LKPD me vmevnuhi standar validitas. Suatu 

LKPD dianggap valid apabila nilai rata-rata kevse vluruhannya bevrada pada katevgovri valid 

yang artinya dapat digunakan devngan sevdikit revvisi atau sangat valid yang artinya dapat 

langsung digunakan tanpa revvisi. Uji validitas ini dilaksanakan ovlevh dua dovse vn dan satu 

guru yang mevme vnuhi kualifikasi untuk mevnilai validitas. Bevrdasarkan hasil pevnilaian dari 

ke vtiga validatovr, rata-rata skovr validitas LKPD be vrada dalam katevgovri cukup valid. Ovle vh 

karevna itu, LKPD bevrbasis kevarifan lovkal yang dikevmbangkan dinyatakan tevlah mevme vnuhi 

kritevria valid. 
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